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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pada era digitalisasi sekarang ini, muncul istilah yang sudah dekat dengan 

masyarakat bahkan siapapun bisa mengakses melalui gawai dan disambungkan ke 

internet yaitu tentang channel youtube. Menurut Putra (2019: 259-265) youtube 

adalah aplikasi website menjalankannya menggunakan internet, pengguna bisa 

menampilkan dan memposting video agar dapat dilihat orang lain. Channel youtube 

merupakan aplikasi sosial media yang viral hanya dengan gawai saja kita bisa 

mengakses berupa video yang tentu bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. 

Channel youtube juga menyediakan berbagai macam video tutorial mulai dari 

pembelajaran untuk anak sekolah, materi, media, bahan ajar bahkan sudah sangat 

merakyat bagi orang Indonesia sendiri. Bahkan yang menjadikan terkenal dan viral 

channel youtube milik Deddy Corbuzier pada saat wawancara bersama Nadiem 

Makarim. Deddy Corbuzier terkenal sekali dengan gaya bicara yang digunakan 

ketika menghadapi lawan tutur atau orang yang diajak berkomunikasi bahkan dari 

kalangan Menteri Pendidikan Deddy mampu memanggil ke acaranya untuk sebuah 

video youtube yang tentunya video-video tersebut ada manfaat dan yang 

menjadikan pertanyaan banyak penikmat youtube yang bertanya-tanya akan suatu 

topik yang sedang dibicarakan. Sedangkan Nadiem Makarim terkenal karena 

sebelum beliau menjabat sebagai Menteri Pendidikan beliau juga pendiri gojek dan 

beliau menjabat Menteri Pendidikan di usia muda dan sukses membawa pendidikan 

Indonesia jauh lebih baik meskipun dihadapkan dengan pandemi covid-19 dan 
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beliau terus berusaha memberikan hal-hal untuk pendidikan agar siswa-siswi tetap 

mendapatkan ilmu meskipun secara daring.  

Dari channel youtube tersebut melahirkan podcast yang berkaitan dengan 

youtube karena melekat di dalamnya sehingga pengertian podcast menurut Fadilah 

(2017:90-104) podcast adalah teori video atau audio menggunakan jaringan internet 

secara langsung bisa dipindahkan ke komputer melalui media pemutar portable 

secara berlangganan ataupun gratis. Podcast merupakan istilah baru yang berada 

pada youtube berkaitan tempat pelaksanaan berlangsung yang pada akhirnya 

menjadikan video untuk dinikmati orang lain. Terbentuknya istilah podcast baru-

baru ini melihat situasi dan kondisi yang masih pandemi sehingga bagaimana 

seseorang tersebut menghasilkan video hanya dengan memanggil narasumber 

untuk datang ke tempat dimana terjadi wawancara sehingga dapat mengurangi 

mobilisasi masyarakat tetapi masih bisa dinikmati di layar gawai masing-masing.  

Dari podcast youtube milik Deddy Corbuzier wawancara dengan Nadiem 

Makarim tersebut diteliti karena menarik dan pada penelitian sebelumnya belum 

ada sehingga penelitian tersebut memilih kesantunan berbahasa. Kesantunan 

berbahasa menurut Mislikhah (2020) diartikan sebagai aturan perilaku/sikap yang 

disepakati bersama oleh masyarakat tertentu untuk menjadi prasyarat sehingga bisa 

disebut tatakrama. Dilihat dari wawancara antara kedua nya yang merupakan 

berasal dari latar belakang yang berbeda dari segi bahasa yang mumpuni terutama 

sehingga dapat ditemukan kesantunan berbahasa berupa kalimat yang santun seperti 

tuturan yang digunakan Nadiem Makarim tanpa harus menyinggung perasaan orang 

lain. Adapun kesantunan berbahasa yang menjadi alasan lainnya muncul teori yang 
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dibahas dalam pembahasan sehingga di dalam kesantunan berbahasa tersebut 

melahirkan maksim-maksim untuk dikaji lebih detail dan kesantunan berbahasa 

tersebut juga menghasilkan kata, frasa, klausa, kalimat untuk dikaitkan dengan 

pendidikan sehingga bisa memberikan pengertian pemahaman yang baru dan 

mudah dipahami oleh siswa dan guru di sekolah.  

Penelitian Sa’adah, 2018 berjudul “Kesantunan berbahasa pada transaksi 

online shop alya hijab by naja”. Hasil dari penelitian ini menggunakan bahasa yang 

santun sehingga kesepakatan berdua berjalan dengan lancar. Metode penelitian 

yang digunakan yakni metode kualitatif, data dalam analisis peneliti yaitu kata, 

kalimat, frasa, dan wacana. Sumber data yang digunakan peneliti yaitu berupa 

tuturan dialog transaksi penjual dan pembeli di online shop alya hijab by naja pada 

bulan Agustus-Desember 2017. Perbedaan penelitian Jamilatus Sa’adah dengan 

penelitian ini terletak pada topik yang dibicarakan dan hasil pemanfaatan dalam 

penelitian tersebut. 

Manfaat dari penelitian ini dapat menjadi media pembelajaran menulis 

argumentasi. Menulis argumentasi untuk siswa SMA kelas X dengan kompetensi 

dasar 12.1 yaitu menulis gagasan untuk mendukung suatu paragraf dalam bentuk 

argumentasi. Guru dan siswa diharapkan bisa bekerjasama untuk penulisan teks 

argumentasi dengan dibantu gambar pendukung agar lebih mudah dalam 

menuliskan teks nya dan berpendapat sesuai yang dilihat pada gambar tersebut. 

Sehingga luaran/output pada penelitian tersebut berupa poster sebagai media 

pembelajaran untuk menuliskan teks argumentasi dan berpendapat tentang gambar 

yang ada pada poster tersebut. Jadi, dari latar belakang tersebut ditemukan judul 
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penelitian “Kesantunan Berbahasa pada Podcast kalau bodo satu generasi gimana 

bro oleh Deddy Corbuzier bersama Nadiem Makarim dan Implikasi terhadap Media 

Pembelajaran Teks Argumentasi”. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat beberapa masalah yang dapat  

diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Podcast merupakan istilah baru keluaran dari channel youtube yang sedang 

viral saat ini. 

2. Channel youtube merupakan media sosial yang bisa diakses oleh siapapun 

dengan menggunakan jaringan internet. 

3. Penelitian tersebut dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran menulis 

teks argumentasi SMA kelas X.  

4. Analisis kesantunan berbahasa untuk mengetahui maksim pelanggaran dan 

maksim pematuhan. 

 

1.3  Cakupan Masalah 

Melihat bagaimana banyak sekali masalah yang ingin dibahas, ada 

batasan-batasan supaya penelitian tersebut tidak meluas oleh karena itu, 

pembatasan masalah sangat penting agar lebih terarah dan fokus. Jadi, penelitian 

ini hanya berfokus pada analisis kesantunan berbahasa pada “podcast youtube 

wawancara Deddy Corbuzier bersama Nadiem Makarim” dan pemanfaatannya 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis teks argumentasi SMA 

kelas X.  

 



5 
 

 
 

1.4  Rumusan Masalah 

Dari cakupan masalah tersebut, rumusan masalah yang didapat sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana bentuk percakapan pematuhan maksim kesantunan berbahasa pada 

wawancara podcast youtube Deddy Corbuzier bersama Nadiem Makarim? 

2. Bagaimana bentuk analisis percakapan pelanggaran maksim kesantunan 

berbahasa pada wawancara podcast youtube Deddy Corbuzier bersama 

Nadiem Makarim? 

3. Bagaimana pemanfaatan hasil penelitian sebagai media pembelajaran menulis 

teks argumentasi SMA kelas X?  

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Dari cakupan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian yang didapat 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk percakapan tentang kesantunan berbahasa pada 

wawancara podcast youtube Deddy Corbuzier dengan Nadiem Makarim. 

2. Mendeskripsikan bentuk analisis percakapan tentang kesantunan berbahasa 

pada wawancara podcast youtube Deddy Corbuzier dengan Nadiem Makarim. 

3. Mendeskripsikan pemanfaatan hasil penelitian sebagai media pembelajaran 

menulis teks argumentasi SMA kelas X.  

 



6 
 

 
 

1.6  Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Riset ini dirancang buat mengenali wujud kesantunan berbahasa 

wawancara antara Deddy Corbuzier bersama Nadiem Makarim. Ada pula manfaat 

teoretis riset ini selaku berikut. 

(1) Bisa membagikan sumbangsih terhadap riset di Indonesia. 

(2) Bisa dijadikan rujukan ataupun acuan buat melaksanakan riset yang berkaitan 

dengan kesantunan berbahasa Indonesia berikutnya. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1  Bagi Peneliti 

 Dengan adanya penelitian baru ini, diharapkan dapat dijadikan materi 

pembelajaran terutama bidang Bahasa Indonesia dalam keterampilan menulis dan 

menganalisis hal-hal yang menarik yang sedang trending untuk saat ini, bisa 

memberikan contoh kalimat yang santun sesuai kesantunan berbahasa, untuk 

sekolah agar bermanfaat bagi peserta didik, guru, dan untuk masyarakat umum.  

1.6.2.2  Bagi Penelitian Lain 

 Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan informasi dan referensi 

bagi peneliti lain yang memerlukan hasil dari penelitian ini sebagai bahan 

perbandingan untuk melakukan penelitian sejenis demi peningkatan pengetahuan 

tentang kesantunan berbahasa.  

1.6.2.3   Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru bahasa 

Indonesia sebagai media pembelajaran pada KD 12.1 menulis gagasan untuk 
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mendukung suatu paragraf dalam bentuk argumentasi. Pemilihan poster sebagai 

media pembelajaran sangat tepat diberikan kepada siswa kelas 10 karena bahasa 

pada podcast youtube milik Deddy Corbuzier mengandung kesantunan berbahasa. 

1.6.2.4   Bagi Siswa 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai kesantunan 

berbahasa. Pemberian video youtube milik Deddy Corbuzier dapat dijadikan 

sebagai pembelajaran untuk diri sendiri untuk berperilaku sopan terhadap lawan 

tutur agar tidak melukai perasaan mereka.


